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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan pemahaman konsep matematis 
peserta didik yang masih rendah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik menggunakan Model Conceptual Understanding 
Procedures (CUPs) lebih baik daripada  sebelum menerapkan model CUPs pada kelas VII.2 SMP 
Negeri 3 Sikakap. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pre-eksperimen dengan 
desain pretest-posttest group design. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII 
SMP Negeri 3 Sikakap Tahun ajaran 2024/2025 yang terdiri dari 2 kelas. Teknik pengambilan 
sampel dilakukan dengan cara purposive sampling, yang terpilih sebagai kelas sampel adalah 
kelas VII.2. Instrumen dalam penelitian ini adalah pre-test dan post-test berbentuk essay untuk 
mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Berdasarkan analisis data 
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik menunjukan bahwa kelas pre-test 
memiliki rata-rata  73,5 dan kelas post-test memiliki rata-rata 82,92. Hasil uji hipotesis diperoleh  
t_hitung= 12,34 dan t_tabel=2,160 dengan taraf α=0,05, maka t_hitung> t_tabel sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik dengan 
menerapkan Model Conceptual Understanding Procedures (CUPs) lebih baik daripada sebelum 
menerapkan model Model Conceptual Understanding Procedures (CUPs).  
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran, CUPs, Pemahaman Konsep Matematis, Purposive Sampling. 
 
 
Abstract. This research is motivated by students' low mathematical conceptual understanding. The 
purpose of this study was to determine whether students' mathematical conceptual understanding 
using the Conceptual Understanding Procedures (CUPs) model improves compared to before 
implementing the model in class VII.2 of SMP Negeri 3 Sikakap. This study used a pre-experimental 
study with a pretest-posttest group design. The population was grade VII students of SMP Negeri 3 
Sikakap in the 2024/2025 academic year, consisting of two classes. The sampling technique used 
was purposive sampling, with class VII.2 selected as the sample class. The instruments used were a 
pre-test and post-test in the form of essays to measure students' mathematical conceptual 
understanding. Data analysis showed that the average score for the pre-test class was 73.5 and the 
average score for the post-test class was 82.92. The results of the hypothesis test obtained t_count = 
12.34 and t_table = 2.160 with a level of α = 0.05, so t_count> t_table so it can be concluded that the 
ability to understand mathematical concepts of students with the application of the Conceptual 
Understanding Procedures (CUPs) Model is better than before applying the Conceptual 
Understanding Procedures (CUPs) Model.  
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PENDAHULUAN 
 

Salah satu pembelajaran yang 
mendasari perkembangan teknologi 
adalah Matematika. Matematika 
merupakan mata pelajaran wajib yang 
ada di seluruh jenjang pendidikan baik 
di SD, SMP, SMA, maupun perguruan 
tinggi. Matematika merupakan salah 
satu disiplin ilmu yang mengajarkan 
manusia untuk berpikir secara rasional, 
logis, dan teliti. Salah satu tujuan 
pembelajaran matematika yang 
tercantum dalam Permendikbud nomor 
35 tahun 2018 adalah memahami 
konsep matematika. Pemahaman 
konsep merupakan salah satu aspek 
penting yang harus dimiliki oleh setiap 
peserta didik dalam pembelajaran 
matematika. Konsep-konsep dasar 
dalam matematika harus benar-benar 
dikuasai oleh peserta didik sejak awal, 
sebelum melanjutkan materi 
pembelajaran yang lebih tinggi. Peserta 
didik akan lebih muda memahami 
materi yang diberikan selanjutnya 
apabila telah memahami konsep-
konsep terlebih dahulu. 

Berdasarkan observasi yang 
dilakukan pada tanggal 4 - 7 Oktober 
2023 di kelas VII SMP Negeri 3 Sikakap, 
bahwa proses pembelajaran yang 
dilakukan di sekolah tersebut sudah 
memakai kurikulum merdeka. Namun, 
dalam pelaksanaannya belum mampu 
menerapkan kurikulum merdeka 
dengan baik, apalagi sekolah tersebut 
baru menerapkan kurikulum merdeka. 
Jadi pendidik  masih perlu dibimbing 
saat menerapkan kurikulum merdeka, 
karena masih dalam proses penyesuaian 
kurikulum merdeka. Ditambah lagi pada 
saat proses pembelajaran peserta didik 
cenderung menerima apa yang 
disampaikan oleh pendidik tanpa 
memahami apa yang dipelajari. Peserta 
didik dalam mengerjakan tugas hanya 
sebatas siap saja tanpa peduli dengan 
hasil yang diperoleh.    

Pada saat pendidik memberi 
pertanyaan peserta didik lebih banyak 
diam dan bingung dengan pertanyaan 
yang diberikan, karena peserta didik 
tidak paham tentang materi yang 
disampaikan pendidik. Peserta didik 
masih kesulitan dalam menguasai 
materi matematika, konsep, dan rumus. 
Jika diberi soal latihan hanya beberapa 
peserta didik yang mengerjakan 
kebanyakan mencatat punya teman dan 
menunggu penjelasan jawaban 
pendidik. Kondisi tersebut 
menimbulkan pendidik menjelaskan 
materi menggunakan metode 
ekspositori.  Selain itu, keterbatasan 
jaringan internet juga merupakan salah 
satu kendala sehingga peserta didik 
tidak bisa mencari sumber materi lain 
selain yang diberikan oleh pendidik. 
Adapun buku paket yang tersedia di 
perpustakaan dengan jumlah yang 
terbatas dan hanya dapat di pinjam 
selama beberapa hari saja lalu 
dikembalikan ke perpustakaan. 

Adapun terlihat dalam kegiatan 
pembelajaran khususnya matematika, 
peserta didik cenderung pasif dan 
kurang kritis dalam menanggapi 
penjelasan dari pendidik. Peserta didik 
hanya mampu menyelesaikan soal-soal 
yang mirip dengan contoh soal yang 
diajarkan oleh pendidik. Peserta didik 
tidak bisa menyelesaikan latihan secara 
mandiri, peserta didik cenderung lebih 
senang menyalin pekerjaan dari 
temannya. 

Berdasarkan hasil wawancara 
yang dilakukan dengan peseta didik 
diketahui bahwa peserta didik 
menganggap pelajaran matematika itu 
kurang menyenangkan dan cukup sulit 
untuk dipahami karena rumus-rumus 
serta peserta didik sulit memahami 
konsep pada pembelajaran matematika, 
ini menunjukkan bahwa kemampuan 
pemahaman konsep peserta didik masih 
rendah. Hal ini menyebabkan kurangnya 
minat belajar peserta didik terhadap 
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pelajaran matematika sehingga 
berdampak pada rendahnya hasil 
belajar peserta didik. Jika keadaan ini 
terus berlanjut, dikhawatirkan hasil 
belajar peserta didik semakin rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara 
yang dilakukan pada pendidik mata 
pelajaran kelas VII SMP Negeri 3 
Sikakap, tentang kemampuan 
pemahaman konsep matematika 
mengatakan ada beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi rendahnya 
kemampuan pemahaman konsep 
matematika pada umumnya peserta 
didik kesulitan dalam mengartikan 
maksud soal terutama soal yang 
berbentuk cerita. Kesulitan dalam 
memecahkan masalah yang berkaitan 
dengan konsep matematika. Oleh 
karena itu permasalahan soal yang 
diberikan berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari. Dengan memberikan 
contoh yang nyata dapat membantu 
pemahaman peserta didik untuk 
meyelesaikan suatu masalah. Peserta 
didik lebih memahami suatu masalah 
saat peserta didik pernah mengalami 
ataupun pernah melihat secara 
langsung. 

Oleh karena itu, untuk 
mengatasi kesulitan peserta didik dalam 
memahami konsep matematika 
dibutuhkan model pembelajaran yang 
sesuai dan efektif, yaitu menciptakan 
kegiatan belajar yang lebih menarik bagi 
peserta didik dan memberikan 
kesempatan belajar 
kelompok/bersama-sama untuk 
mengatasi kendala tersebut dengan 
memberikan varian model 
pembelajaran. Salah satunya adalah 
model pembelajaran Conceptual 
Understanding Procedures (CUPs). 

Menurut (Pratiwi et al., 2014) 
menyatakan bahwa CUPs merupakan 
model pembelajaran yang dirancang 
untuk membantu perkembangan 
pemahaman peserta didik dalam 

menentukan konsep yang sulit. 
Menurut (Ibrahim et al., 2017) “CUPs 
dikembangkan dengan menggunakan 
pendekatan konstruktivisme, yaitu 
model pembelajaran yang didasarkan 
pada keyakinan bahwa peserta didik 
mampu membangun pemahaman 
konsep mereka sendiri dengan 
memperluas atau memodifikasi 
pengetahuan yang dimiliki peserta 
didik.” Dalam model pembelajaran 
Conceptual Understanding Procedures 
(CUPs) peserta didik juga dibenahi 
bagaimana membuat kesimpulan atas 
materi yang dipelajari, sehingga peserta 
didik dapat mengidentifikasi dan 
mendefinisikan suatu konsep (Ibrahim 
et al., 2017). Dengan model 
pembelajaran CUPs ini juga diajarkan 
bagaimana peserta didik dapat bekerja 
dalam kelompok kecil untuk saling 
membantu satu sama lainnya dalam 
mempelajari materi pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran, peserta 
didik diharapkan dapat saling 
membantu, saling berdiskusi dan 
berargumentasi untuk mengasah 
pengetahuan yang telah dikuasai 
sebelumnya dan menutup kesenjangan 
dalam pemahaman masing-masing. 

Oleh karena itu, model 
Conceptual Understanding Procedures 
(CUPs) ini dapat dijadikan alternatif 
dalam meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep peserta didik. 
Adapun kelebihan dari CUPs ini adalah 
peserta didik mampu mengamati 
permasalahan secara individu sebelum 
berdiskusi dengan teman kelompoknya, 
sehingga dapat merangsang peserta 
didik untuk mengkonstruksi 
pengetahuannya sendiri terlebih 
dahulu. 

Berdasarkan dari uraian di atas, 
peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian lebih lanjut mengenai 
Penerapan Model Pembelajaran 
Conceptual Understanding Procedures 
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(CUPs) Terhadap Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematika Kelas 
VII SMP Negeri 3 Sikakap. 

 
METODE 
 

Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian pre-eksperimen. Desain 
penelitian yang digunakan adalah 
pretest-posttest group design. 
Berdasarkan  desain penelitian tersebut, 

digunakan satu kelas yaitu kelas 
eksperimen sebagai sampel tanpa 
pembanding. Dimana sampel diberi tes 
awal/pretest, kemudian diberi 
perlakuan, dan terakhir diberi tes 
akhir/posttest. Kelas eksperimen yitu 
kelas yang sengaja diberikan perlakuan 
dengan penerapan model pembelajaran 
CUPs. Adapun pola desain penelitian ini 
seperti yang digambarkan pada tabel 1 
berikut: 

 
Tabel 1. Pre-test and Post-test Group Design 

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 
Eksperimen Oଵ X Oଶ 

(Sugiyono, 2020) 
 

Keterangan : 
X : Perlakuan dengan model 

Conceptual Understanding 
Procedures (CUPs) terhadap 
kemampuan pemahaman konsep 

Oଵ : Tes awal sebelum diberi perlakuan 
Oଶ : Tes akhir setelah diberi perlakuan 

Pada penelitian ini yang menjadi 
populasi adalah seluruh peserta didik 
kelas VII.2 SMP Negeri 3 Sikakap. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Data kemampuan pemahaman 
konsep matematis peserta didik 

diperoleh dari hasil tes pre-test dan 
post-test yang dilakukan  pada kelas 
sampel. Soal tes yang diberikan pada 
sampel berbentuk soal uraian (essay) 
sebanyak 5 buah soal. Setelah pre-test 
dan post-test diperoleh data 
kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik. Berdasarkan 
perhitungan di dapat nilai rata-rata (Xഥ), 
simpang baku (S), skor tertinggi (X୫ୟ୶), 
skor terendah (X୫୧୬) dari pre-test dan 
post-test kelas sampel pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Perhitungan Rata-rata (Xഥ), Simpang Baku (S),  

Skor Tertinggi (X୫ୟ୶), Skor Terendah (X୫୧୬) Tes Kelas Sampel 
Kelas Sampel N 𝐗ഥ S 𝐗𝐌𝐀𝐗 𝐗𝐌𝐈𝐍 

pre-test 14 73,5          13,81 94 51 
post-test 14 82, 92 11,52 100 65 

 
Pada tabel  2 dapat  dilihat dari 

nilai maksimum dan minimum nilai pre-
test diperoleh nilai tertinggi 94 dan nilai 
terendah 51 dan pada post-test 
diperoleh nilai tertinggi 100 dan nilai 
terendah 65. Nilai rata-rata kemampuan 
pemahaman konsep matematis post-
test peserta didik lebih tinggi daripada 
pre-test. Maka dapat disimpulkan 
bahwa hasil post-test yang diperoleh 

peserta didik lebih tinggi daripada hasil 
pre-test. 

Sebelum menarik kesimpulan 
dari data hasil penelitian, dilakukan 
analisis data melalui uji hipotesis secara 
statistic . Uji hipotesis dilakukan untuk 
mengetahui apakah hipotesis diterima 
atau ditolak. Langkah-langkah yang 
dilakukan dalam uji hipotesis, yaitu 
dengan melakukan uji normalitas (uji 
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liliefors) dan uji homogenitas kedua 
kelas sampel terlebih dahulu, kemudian 
dilakukan uji hipotesis (uji-t) yang sesuai 
hasil distribusi yang telah didapat. 

Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetaui data hasil kemampuan 

pemahaman konsep kelas sampel 
berdistribusi normal atau tidak. Untuk 
melakukan uji normalitas dilakukan 
dengan menggunakan uji Liliefors 
dengan taraf nyata 0,05 seperti pada 
tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Pemahaman Konsep Matematis  

Peserta Didik Kelas Sampel 
Kelas Sampel 𝐋𝐡  𝐋𝐭  Distribusi 

pre-test 0,098191           0,227 Normal 
post-test 0,100855 Normal 

 
Dari tabel 3 dapat dilihat hasil uji 

normalitas yang telah dilakukan 
diperoleh hasil pre-test dan post-test 
memiliki L୦ <  L୲, maka dapat 
disimpulkan skor pemahaman konsep 
matematika peserta didik pada kelas 
sampel  terdistribusi normal. 

Uji homogenitas dilakukan untuk 
melihat apakah data hasil belajar kelas 
sampel mempunyai varians yang 
homogen atau tidak. Pada uji 
homogenitas digunakan F. Setelah 
dilakukan perhitungan pada kedua 
sampel diperoleh hasil seperti terlihat 
pada tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Data Kemampuan  

Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas Sampel 
Kelas Sampel n 𝐬𝟐 𝐅𝐡  𝐅(𝟎,𝟎𝟓)(𝟏𝟑)(𝟏𝟑)  Keterangan 

pre-test 14 132,840 
1,435 2,65 

homogen 
post-test 14 190,730 homogen 

 
Tabel 4 memperlihatkan bahwa 

hasil uji homogenitas yang dilakukan 
terhadap data tes akhir kelas sampel 
ternyata diperoleh F୦୧୲୳୬୥ = 1,435 
F(଴,଴ହ)(ଵଷ)(ଵଷ) = 2,65. Hasil perhitungan 
menunjukkan 1,435 < 2,65, maka kelas 
sampel mempunyai varians yang 
homogen. 

Uji-t berpasangan digunakan 
untuk membandingkan rata-rata dua 
variabel dalam satu group terhadap 
sampel yang mendapatkan perlakuan 
dengan menerapkan model CUPs 
diperoleh perhitungan seperti pada 
table 5. 

 
Tabel 5. Hasil Uji-t Berpasangan Data Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Peserta Didik Kelas Sampel 

 pre-test post-test D 𝐝𝟐 𝐭𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐭𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Keterangan 
Jumlah 1029 1161 132 103,6 12,34 2,160 Hଵ diterima 

Rata-rata 73,5 82,92 9,43 7,4 
 

Berdasarkan tabel 5 diperoleh 
bahwa t୦୧୲୳୬୥ = 12,34 dan nilai t୲ୟୠୣ୪ 
pada taraf nyata α = 0,05 diperoleh 
2,160, sehingga t୦୧୲୳୬୥ > t୲ୟୠୣ୪, maka 
tolak H଴ artinya kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta 

didik sesudah menerapkan model CUPs 
lebih baik dibandingkan sebelum 
menerapkan model CUPs.  

Pertemuan pertama materi yang 
akan dipelajari adalah memahami 
konsep dan menyelesaikan model 
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matematika dari masalah nyata yang 
berkaitan dengan persamaan linear satu 
variabel. Tahap pertama yaitu pendidik 

membagikan lembar soal untuk 
dipecahkan secara individu.

 

 
Gambar 1. Lembar Soal Pertemuan Pertama 

 
Pada tahap ini pendidik 

melakukan demonstrasi sederhana yang 
merangsang ingatan peserta didik 
mengenai materi memahami konsep 
dan menyelesaikan model matematika 
dari masalah nyata yang berkaitan 
dengan persamaan linear satu variabel. 
Setelah itu pendidik membagi peserta 
didik menjadi 4 kelompok berdasarkan 
kriteria kemampuan heterogen, peserta 
didik duduk dikelompok masing-masing 
dan peserta didik mulai mendiskusikan 
masalah yang diberikan pendidik. 

Selanjutnya setelah peseta didik 
menyelesaikan masalah dan 

memperlihatkan hasil diskusi tiap 
kelompok kepada pendidik, pendidik 
memilih kelompok secara acak untuk 
mempresentasikan hasil diskusi di kelas. 
Peserta didik lainnya diperbolehkan 
memberikan tanggapan/pertanyaan 
kepada kelompok yang presentasi 
mengenai hasil jawaban dari masalah. 
Setelah presentasi selesai dilakukan 
peserta didik, pendidik memberikan 
penguatan dari hasil diskusi dan 
meluruskan kembali jawaban yang telah 
ditampilkan oleh kelompok yang tampil. 
Berikut lembar tugas permasalahan 1.  
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Gambar 2. Lembar Kerja Kelompok 1 Pertemuan Pertama 

 
Gambar 2 menunjukkan lembar 

tugas yang telah dilakukan peserta didik 
dapat menuliskan jawaban dengan 
tepat bagaimana memahami konsep 
dan menyelesaikan model matematika 
dari masalah nyata yang berkaitan 
dengan persamaan linear satu variabel. 
Namun, saat diskusi berlangsung 
peserta didik terlihat kurang bekerja 
sama dalam kelompoknya masing-
masing. Masih ada anggota dari 
beberapa kelompok yang hanya 
mengobrol dengan anggota kelompok  
lain sehingga hanya beberapa peserta 
didik saja yang mengerjakan lembar 
kerja kelompok dengan baik. Hal 

tersebut dikarenakan mereka belum 
terbiasa dengan model pembelajaran 
CUPs. 

Langkah selanjutnya pendidik 
membimbing peserta didik untuk 
menyimpulkan materi, memberikan 
tugas untuk mengukur pemahaman 
peserta didik dan pendidik 
menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan selanjutnya 
serta menutup pembelajaran. 

Pada pertemuan kedua sama 
dengan pertemuan pertama pendidik 
membagikan lembar soal untuk 
dipecahkan secara individu. 
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Gambar 3. Lembar Soal Pertemuan Kedua 

 
Pada tahap ini pendidik 

melakukan demonstrasi sederhana yang 
merangsang ingatan peserta didik 
mengenai materi memahami konsep 
dan menyelesaikan model matematika 
dari masalah nyata yang berkaitan 
dengan pertidaksamaan linear satu 
variabel. Pada tahap ini pendidik juga 
mendorong  peserta didik agar bertanya 
tentang materi yang belum dipahami 
pada pertemuan pertama. 

Selanjunya pendidik 
memerintahkan peserta didik duduk 
berkelompok sesuai yang dibentuk pada 
pertemuan pertama dan peserta didik 
mulai mendiskusikan masalah yang 

diberikan pendidik. Selama diskusi 
kelompok pendidik juga mengawasi dan 
membimbing kelompok agar diskusi 
berjalan dengan baik. Pada kegiatan 
kelompok pertemuan kedua sudah lebih 
baik semua kelompok sudah mulai 
berdiskusi dan belajar dengan serius 
dalam kelompoknya dan saling bertukar 
pendapat serta mengajarkan teman 
kelompoknya yang belum paham dalam 
menyelesaian soal. Setelah waktu 
diskusi habis, pendidik memilih 
kelompok untuk mempresentasi hasil 
kelompoknya. Berikut lembar jawaban 
tugas permasalahan kelompok 
pertemuan kedua. 

 
Gambar 4. Lembar Kerja Kelompok 2 Pertemuan Kedua 
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Gambar 4 menunjukkan hasil 
diskusi peserta didik tentang 
memahami konsep dan menyelesaikan 
model matematika dari masalah nyata 
yang berkaitan dengan 
pertidaksamaan linear satu variabel, 
dimana peserta didik sudah mampu 
menyelesaikan soal tersebut dengan 
baik. 

Pada pertemuan ketiga yaitu 
tentang menyelesaikan persamaan 

dan pertidaksamaan linear satu 
variabel. Selanjutnya kegiatan 
pembelajaran berjalan sesuai dengan 
modul ajar. Pada awal pembelajaran 
pendidik menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan memotivasi peserta 
didik untuk tetap semangat belajar. 
Kemuadian pendidik membagikan 
lembar soal untuk dipecahkan secara 
individu. 

 

 
Gambar 5. Lembar Soal Pertemuan Ketiga 

 
Selanjutnya pendidik 

memerintahkan kepada peserta didik 
untuk menyelesaikan soal tersebut 
secara berkelompok. Pendidik 
mengawasi dan membimbing 
kelompok agar diskusi berjalan dengan 
baik. Seperti yang dilakukan 
dipertemuan sebelumnya selesai 
diskusi pendidik memanggil kelompok 
yang akan tampil untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya. Pertemuan ketiga ini 

ada dua kelompok yang tampil yaitu 
kelompok 3 dan kelompok 4. 
Kelompok 3 mempresentasikan soal 
nomor satu dan nomor dua dan 
kelompok 4 soal nomor tiga. Kelompok 
yang tidak presentasi diarahkan untuk 
bertanya dan memberi tanggapan 
kepada kelompok yang tampil. 
Kemudian pendidik memberikan 
penguatan terhadap hasil diskusi 
kelompok. Berikut lembar jawaban 
kelompok pertemuan ketiga. 
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Gambar 6. Lembar Kerja Kelompok 3 Pertemuan Ketiga 

 
Gambar 6 menunjukkan hasil 

diskusi peserta didik tentang 
menyelesaikan persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel, 

dimana peserta didik sudah mampu 
menyelesaikan soal tersebut dengan 
baik. 

 

 
Gambar 7. Lembar Kerja Kelompok 4 Pertemuan Ketiga 

 
Gambar 7 menunjukkan hasil 

diskusi peserta didik tentang 
menyelesaikan pertidaksamaan linear 
satu variabel, dimana peserta didik 
sudah mampu menyelesaikan soal 
tersebut dengan baik. 
  

SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian 
yang diperoleh setelah melakukan 
analisis data dan pembahasan terhadap 
masalah yang telah dikemukakan dalam 
penelitian, maka dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan pemahaman 
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konsep matematis peserta didik setelah 
menerapkan mo del Conceptual 
Understanding Procedures (CUPs) lebih 
baik dibandingkan sebelum 
menerapkan model Conceptual 
Understanding Procedures (CUPs) pada 
peserta didik kelas VII.2 SMP Negeri 3 
Sikakap. 
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